BAB 111
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan Dalam Kerja Magang

Departemen Marketing Communication di Hotel Mercure Tangerang BSD
City bertanggung jawab atas seluruh kegiatan komunikasi pemasaran hotel, mulai
dari perencanaan strategi, produksi konten, pengelolaan media sosial, hingga
pelaksanaan kerja sama dengan pihak eksternal seperti media, influencer, vendor,
lainnya. Divisi ini memiliki peran penting dalam menjaga citra brand hotel agar
tetap konsisten dan menarik di mata publik.

Struktur tim ini terdiri dari tiga posisi utama, yaitu Director of Marketing
Communication, Marketing Communication Executive, dan Graphic Design, serta
didukung oleh Marketing Communication Intern yang membantu dalam berbagai
aktivitas harian divisi.

Director bertugas memimpin tim secara keseluruhan, menyusun strategi
komunikasi jangka pendek maupun jangka panjang, serta memastikan seluruh
output komunikasi yang dipublikasikan telah selaras dengan identitas dan pesan
merek hotel.

Marketing  Communication Executive bertanggung jawab dalam
pelaksanaan strategi yang telah dirancang, termasuk mengelola media sosial hotel,
membuat content untuk berbagai platform digital, menjalin interaksi dengan
audiens, serta mendukung pelaksanaan acara promosi seperti event internal dan
eksternal.

Sementara itu, Graphic Designer berperan dalam menciptakan materi visual
seperti feed dan story Instagram, banner, flyer, serta media cetak lain yang
dibutuhkan, dengan memastikan desain yang dibuat komunikatif, estetik, dan
mendukung arah kampanye pemasaran hotel.

Dengan struktur tim yang jelas dan kerja sama yang solid, Departemen
Marketing Communication mampu menjalankan fungsinya secara efektif untuk
meningkatkan visibilitas serta membentuk persepsi positif publik terhadap Hotel

Mercure Tangerang BSD City.
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Structure of Marketing Communication division
Hotel Mercure Tangerang BSD City

Marketing
Communication
Intern

Gambar 3.1 Struktur Divisi Marketing Communication Hotel Mercure Tangerang BSD City
Sumber: Data Internal Perusahaan (2025)

Selama menjalani program magang, penulis menempati posisi sebagai
Marketing Communication Intern di bawah Divisi Marketing Communication
(Marcom) Hotel Mercure Tangerang BSD City. Divisi ini memiliki peran strategis
dalam mengelola komunikasi pemasaran hotel untuk membangun citra merek,
meningkatkan eksposur digital, serta mendukung berbagai kegiatan promosi.

Secara struktural, penulis berada dibawah supervisi Director of Marcom,
Marcom Executive serta Graphic Designer. Seluruh pekerjaan dan ide yang
dihasilkan oleh penulis harus melalui proses konsultasi dan mendapatkan
persetujuan dari atasan terlebih dahulu. Ini mencakup hasil editing konten,
penulisan caption, dan lainnya. Penulis tidak hanya menerima perintah kerja,
namun juga aktif dilibatkan dalam diskusi internal Marcom agar setiap materi
komunikasi yang diproduksi tetap sejalan dengan standar merek dan strategi
pemasaran hotel.

Alur kerja dalam proses penerimaan tugas diawali dari instruksi yang
diberikan oleh atasan langsung di Divisi Marketing communication, yaitu Director

of Marcom atau Marcom Executive. Pemberian tugas biasanya dilakukan melalui
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briefing langsung atau pesan melalui WhatsApp internal grup tim Marketing
Communication. Setelah menerima arahan, penulis akan mengerjakan tugas sesuai
instruksi, mendiskusikan ide atau konsep awal, kemudian mengajukan hasil kerja
untuk ditinjau kembali. Setiap hasil kerja yang telah disetujui akan dijadwalkan
untuk dipublikasikan atau dilanjutkan ke tahap eksekusi. Seluruh proses kerja
penulis hanya berlangsung di lingkup Divisi Marketing Communication dan tidak
melibatkan penugasan dari divisi lain secara langsung.

Selain itu, penulis memiliki sejumlah tugas rutin yang dikerjakan secara
mandiri setiap hari, seperti merekap inquiry dari WhatsApp dan direct message
(DM) Instagram ke dalam laporan Excel, membalas DM, dan lainnya. Penulis juga
bertanggung jawab mengunggah Instagram Story promosi yang berbeda setiap
harinya sesuai dengan materi yang telah dijadwalkan, serta memastikan bahwa
setiap unggahan memuat informasi dan tautan yang relevan.

Walaupun berada dalam Divisi Marcom, penulis juga perlu menjalin
komunikasi lintas divisi untuk mendukung pelaksanaan tugas, seperti melakukan
follow-up tanda tangan dokumen, permintaan data, atau kebutuhan teknis lainnya
yang berkaitan dengan aktivitas Marketing Communication. Ini menunjukkan
bahwa kedudukan penulis turut berperan dalam menjembatani kebutuhan
komunikasi antar departemen di lingkungan hotel, meskipun proses kerja dan

penugasan tetap berada dalam lingkup divisi Marketing Communication.

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang

Pada 640 jam kerja magang, penulis melakukan berbagai tugas yang
berkaitan dengan digital marketing, seperti merancang dan memproduksi konten
untuk media sosial, melakukan pengelolaan harian Instagram, membuat monthly
report, serta membalas pesan dari audiens. Penulis juga bertanggung jawab
memperbarui dan memastikan seluruh materi promosi digital tetap relevan, baik di
Instagram, website hotel, catalog WhatsApp, maupun di area publik hotel. Selain
itu, penulis juga terlibat dalam pengelolaan dokumen administratif, seperti internal
memo, approval form, purchasing request (PR), complementary and entertainment

form, serta kontrak kerja sama atau agreement letter dengan influencer.
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3.2.1 Tugas Kerja Magang
Tugas atau aktivitas rutin yang dilakukan oleh penulis selama 640 jam di
Divisi Marketing Communication Hotel Mercure Tangerang BSD City mencakup

beberapa hal, yaitu :

MARET APRIL MEI JUNI JULY

NO AKTIVITAS

1 |Social Media Marketing

2 |Media Production

3 |Direct Marketing

Tabel 3.1 Uraian Tugas Kerja Magang
Sumber: (Data Olahan Magang, 2025)

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Tugas utama yang dijalankan selama magang meliputi:

1. Social Media Marketing

Strategi Social Media Marketing merupakan pendekatan pemasaran yang
memanfaatkan media sosial dalam upaya untuk menciptakan dan memperkuat
komunikasi interaktif dengan konsumen, memperkuat citra merek, serta
meningkatkan engagement dan kepercayaan pelanggan secara digital (Minazzi,
2015). Sementara itu, social media merujuk pada platform digital yang memberikan
kesempatan  bagi individu maupun organisasi untuk  menciptakan,
mendistribusikan, dan bertukar informasi, pandangan, serta konten berupa teks,
gambar, dan video secara langsung, sekaligus membangun interaksi dan komunitas
secara daring (Zahay, 2021). Dapat disimpulkan bahwa Social media marketing
memberikan manfaat strategis bagi organisasi, seperti membangun brand
awareness, meningkatkan engagement dengan audiens, mendorong partisipasi
aktif, serta menciptakan hubungan jangka panjang yang berbasis kepercayaan dan
komunitas. Oleh karena itu, suatu perusahaan perlu memiliki media sosial yang
terstruktur dan berkembang guna menjaga percakapan dengan konsumen maupun
calon konsumennya. Social media bukan hanya saluran distribusi pesan satu arah,

tetapi merupakan platform interaktif yang memungkinkan terjadinya komunikasi
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dua arah secara real-time. Melalui interaksi yang autentik, perusahaan mampu
menciptakan hubungan atau koneksi yang intensif dengan target pasar atau audiens,
meningkatkan loyalitas, serta menyesuaikan pesan pemasaran agar relevan dengan
kebutuhan dan minat pengguna di setiap platform (Tuten & Solomon, 2018).
Sebagai anggota dalam Divisi Marketing Communication, penulis memiliki
tanggung jawab yang erat kaitannya dengan pengelolaan media sosial untuk
mendukung kemajuan komunikasi dan pemasaran digital perusahaan. Dalam
pelaksanaan magang di Hotel Mercure Tangerang BSD City, penulis terlibat dalam
berbagai kegiatan yang termasuk dalam praktik social media marketing, seperti
mengelola isi konten Instagram dan TikTok hotel, memperbarui materi promosi
yang ditayangkan di media sosial, hingga membuat konten visual untuk mendukung
berbagai event dan kampanye promosi yang sedang berlangsung. Menurut Barker,
Barker, Bormann, Roberts, dan Zahay dalam buku Social Media Marketing: A
Strategic Approach (2016), terdapat enam aktivitas utama dalam menjalankan

social media marketing (Barker et al., 2016), yaitu:

1. Perencanaan Strategis (Strategic Planning)

Perencanaan strategis merupakan tahap awal yang krusial dalam kegiatan
social media marketing. Pada tahap ini, perusahaan perlu mengembangkan rencana
pemasaran media sosial yang terstruktur dan memiliki tujuan yang jelas. Proses ini
dimulai dengan melakukan situation analysis, yaitu analisis situasi untuk
memahami posisi merek saat ini serta kondisi pasar di lingkungan media sosial.
Melalui pemahaman ini, perusahaan dapat menyusun strategi yang lebih relevan
dan tepat sasaran. Melalui tahapan ini, perusahaan dapat menentukan pendekatan
komunikasi yang paling sesuai dan memilih platform media sosial yang efektif
untuk menjangkau audiens secara optimal (Tuten & Solomon, 2018). Pada tahap
ini, penulis turut berkontribusi dengan membuat laporan harian competitor set
promotion yang diolah dan disusun dalam format Excel dan di update setiap hari

guna membantu pemantauan dan analisis aktivitas promosi pesaing secara rutin.
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Gambar 3.2 Laporan Competitor Set Promotion

Sumber: Excel Marketing Communication hotel

Laporan Competitor Set Promotion ini dilakukan oleh penulis untuk
mengetahui promosi apa saja yang sedang dijalankan oleh hotel-hotel kompetitor.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu tim Marketing Communication
Dalam memantau tren promosi yang ada di pasar dan menjadi bahan pertimbangan
dalam merancang strategi promosi yang relevan dan kompetitif. Penentuan
kompetitor dari Hotel Mercure Tangerang BSD City dilakukan dengan melihat
hotel-hotel berbintang empat lainnya yang berada di wilayah Tangerang Selatan.
Pada tahap ini, penulis hanya bertugas memasukkan data promosi yang ditemukan

ke dalam tabel competitor set promotion tanpa melakukan analisis lebih lanjut.

2. Identifikasi Target Audiens
Tahap ini berfokus pada proses segmentasi audiens berdasarkan berbagai

karakteristik, seperti demografi (usia, jenis kelamin), geografis (lokasi), psikografis
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(minat dan gaya hidup), serta perilaku konsumen. Dengan memahami profil audiens
secara mendalam, perusahaan dapat menyusun konten dan pesan yang lebih relevan

dan tepat sasaran, sehingga dapat meningkatkan interaksi serta potensi konversi.

Dalam pelaksanaan magang, penulis tidak lagi melakukan riset terkait target
audiens karena Hotel Mercure Tangerang BSD City memiliki segmentasi pasar
yang cukup spesifik, yaitu keluarga dengan anak-anak (family with kids), yang
ditunjukkan melalui program-program ramah anak seperti kids activity setiap akhir
pekan dan hari libur panjang. Berdasarkan segmentasi demografis, target audiens
hotel ini adalah pasangan usia produktif (sekitar 2545 tahun) yang telah menikah
dan memiliki anak, serta berasal dari kalangan menengah ke atas. Dari segi
geografis, sebagian besar tamu berasal dari wilayah Jabodetabek karena letak hotel
yang strategis di kawasan BSD City dan mudah dijangkau dari Jakarta maupun
Bandara Soekarno-Hatta. Secara psikografis, target pasar hotel mencerminkan
keluarga modern dengan gaya hidup aktif yang mencari kenyamanan, hiburan, serta
suasana ramah anak untuk menghabiskan waktu berkualitas bersama keluarga. Dari
sisi perilaku, audiens ini umumnya melakukan perjalanan untuk staycation atau
liburan singkat, tertarik pada program khusus keluarga, dan memiliki
kecenderungan untuk kembali menginap apabila mendapat pengalaman yang
menyenangkan. Segmentasi yang jelas ini memungkinkan tim Marketing
Communication untuk menyusun strategi komunikasi yang lebih terarah dan

relevan dengan karakteristik serta kebutuhan audiens utama hotel.
3. Pengembangan Konten yang Relevan dan Menarik

Pengembangan konten yang relevan dan menarik menjadi salah satu elemen
krusial dalam strategi social media marketing. Konten harus disesuaikan dengan
karakteristik platform yang digunakan serta preferensi audiens yang dituju agar
pesan dapat tersampaikan secara efektif. Dalam praktiknya, hal ini diwujudkan
melalui penggunaan berbagai format seperti teks, gambar, video, hingga Instagram
Stories untuk meningkatkan variasi dan keterlibatan (engagement) audiens. Di

divisi Marcom, strategi konten atau kalender konten telah dirancang oleh Marketing
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Communication Executive selaku atasan penulis. Oleh karena itu, penulis terlibat
langsung dalam proses ini, mulai dari mengedit konten video (Reels), menyusun
caption yang relevan, hingga memastikan bahwa konten yang dipublikasikan di
Instagram story dan reels sesuai dengan citra hotel dan bahwa promosi yang

disampaikan masih berlaku.
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"Near Mercure Tangerang BSD City"

Gambar 3.3 Briefing dan proses pengeditan konten

Sumber: Handphone penulis

Gambar 3.3 menunjukkan proses briefing pengeditan konten Reels
Instagram, di mana Marketing Communication Executive mengirimkan video
mentah atau footage video beserta konteks konten kepada penulis. Selanjutnya,
penulis mengedit video menggunakan CapCut Pro dengan menambahkan judul,
narasi, alur yang runtut, serta musik pendukung agar pesan tersampaikan secara
efektif dan menarik secara visual. Pengeditan video dilakukan dengan mengacu
pada konten Reels Instagram hotel Mercure Tangerang BSD City itu sendiri yang
dijadikan sebagai standar kualitas dan gaya penyampaian. Proses ini mencerminkan

kolaborasi antara tim Marketing Communication dan penulis agar konten yang
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dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga selaras dengan tujuan
komunikasi merek, mampu menyampaikan pesan secara efektif, dan membangun

engagement yang kuat dengan audiens di media sosial.
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Terimakasih Ibu, need advice juga |bu untuk
caption,

Need some fresh air without going far? «'=
Take a short escape to Serbaraja Toll Park -
The Breeze! It's green, peaceful, and perfect
spot for a relaxing stroll in the morning or at

sunset [

T Only a heartbeat away from Mercure
Tangerang BSD City!

Terimakasih Bu Faras A

Gambar 3.4 Proses meminta persetujuan caption ke atasan
Sumber: Group WhatsApp Marketing communication hotel Mercure Tangerang BSD City
Setelah diedit, hasilnya akan dikonsultasikan kembali kepada atasan untuk
mendapatkan persetujuan. Dapat dilihat pada Gambar 3.4 bahwa setelah hasil
editing konten disetujui, penulis selanjutnya menyusun caption dan meminta

persetujuan dari atasan sebelum konten dipublikasikan.

Seluruh proses di atas merupakan bagian dari tahap Pengembangan Konten
yang relevan dan menarik dalam strategi social media marketing. Aktivitas seperti
menerima briefing, mengedit video reels menggunakan CapCut, menyusun caption,
dan memastikan keakuratan isi promosi mencerminkan pentingnya sinergi antara
kreativitas, pemahaman audiens, dan konsistensi pesan merek. Proses ini tidak

hanya bertujuan menciptakan konten yang menarik secara visual, tetapi juga
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memperkuat identitas brand hotel yang menarik secara visual, tetapi juga

memperkuat identitas brand hotel.

4. Pelaksanaan dan Distribusi Konten

Tahap ini merupakan proses penting dalam strategi social media marketing,
yang mencakup penjadwalan serta pengunggahan konten secara konsisten di media
sosial sesuai dengan kalender konten yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, penulis
berperan dalam mendistribusikan konten dengan cara mengunggah fIyer promosi
ke Instagram Story setiap hari, menyesuaikan dengan masa berlaku promosi yang
sedang berjalan. Selain itu, untuk konten reels yang telah melalui proses pengeditan
dan memperoleh persetujuan dari atasan, penulis akan mempublikasikannya pada
waktu prime time, seperti sore hari, guna mengoptimalkan jangkauan dan
partisipasi audiens. Pemanfaatan fitur interaktif seperti Instagram Story juga

menjadi strategi untuk meningkatkan keterlibatan pengguna secara langsung.

Stories archive v

ADVENTURE IN THE JUNGLE

ature of the Jungle

E:Z.OBB.OOO NETT/ROOM
'."SE;"Z.sss.ooo NETT/ROOM

Room featured

Gambar 3.5 Konten Instagram Story hotel

Sumber: Akun Instagram hotel @mercurebsdcity
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Gambar 3.5 menunjukkan salah satu bentuk unggahan Instagram Story yang
di posting penulis setiap harinya, berisi promosi yang berbeda-beda sesuai masa
berlakunya. Konten yang diunggah mencakup berbagai informasi, mulai dari harga
kamar, paket meeting, hingga aktivitas dan kegiatan yang berlangsung di hotel.
Dalam unggahan tersebut, penulis mencantumkan tautan langsung menuju
WhatsApp hotel dengan ajakan seperti “Book Now” atau “Discover More”. Seluruh
flyer promosi yang dipublikasikan telah melalui proses pengecekan dan persetujuan
oleh Marketing Communication Executive, serta dirancang oleh tim graphic design

hotel.

SN
SHORT ESCAPE

Near Mercure Tangerang BSD City

©

Boost post

Al

Gambar 3.6 Konten Instagram reels hotel

Sumber: Akun Instagram hotel @mercurebsdcity

Gambar 3.6 memperlihatkan salah satu konten Imstagram Reels yang
diunggah oleh penulis ke Instagram hotel. Konten tersebut telah melalui proses
pengeditan video dan penulisan caption oleh penulis, serta mendapat persetujuan

dari atasan sebelum dipublikasikan. Tanggal unggahan biasanya ditentukan oleh
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Marketing Communication Executive, yang biasanya Jadwal posting dilakukan
pada pukul 17.00 sore, saat social media users menunjukkan tingkat interaksi

tertinggi.

5. Interaksi dan Keterlibatan Konsumen (Consumer Engagement)

Dalam social media marketing, membangun hubungan dua arah yang
autentik dengan audiens menjadi hal yang esensial, bukan sekadar menyampaikan
pesan secara satu arah (Barker et al., 2016). Tahap ini mencakup pengelolaan
interaksi secara aktif, seperti membalas komentar, pesan pribadi (Direct
Message/DM), serta menjaga komunikasi yang responsif untuk memperkuat
kedekatan emosional antara merek dan konsumen. Dalam praktiknya, penulis turut
berperan dengan membalas DM dari pengguna akun Instagram hotel, sebagai
bentuk layanan komunikasi yang cepat, sopan, dan berorientasi pada kepuasan
audiens. Aktivitas ini menjadi bagian penting dalam membangun kepercayaan serta

meningkatkan engagement pelanggan terhadap brand.

halo kak

kak sy coba whatsapp kok tdk ada respon
f?ifr ya?

Selamat sore Ibu Milda,
Salam hangat dari Mercure Tangerang BSD
City!

Mohon maaf atas keterlambatan respon
kami

Mohon izin menanyakan, apakah pesan Ibu
melalui WhatsApp sebelumnya sudah
mendapatkan respon dari tim kami?

Perlu kami informasikan bahwa saat ini
nomor WhatsApp resmi Mercure Tangerang
BSD City telah berganti. Ibu dapat
menghubungi kami melalui link berikut :
https://wa.me/+6281938888181

Terima kasih sebelumnya

Gambar 3.7 Membalas DM pihak eksternal di Instagram hotel

Sumber: Akun Instagram hotel @mercurebsdcity
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Gambar 3.7 menunjukkan contoh aktivitas penulis dalam membalas Direct
Message (DM) pada akun Instagram hotel. Balasan yang diberikan menggunakan
bahasa yang sopan, profesional, dan sesuai dengan standar komunikasi yang
ditetapkan oleh perusahaan, guna menjaga citra positif serta menjalin interaksi yang

baik dengan audiens.

22.09

June 9 3:11 M
27V tinnanapitopuy

Highlight More

Gambar 3.8 Repost Instagram Story tamu yang menginap di hotel

Sumber: Akun Instagram hotel @mercurebsdcity

Dapat dilihat pada Gambar 3.8, dalam praktik Interaksi dan Keterlibatan
Konsumen penulis juga bertugas untuk me-repost Instagram Story dari tamu yang
melakukan mention terhadap akun Instagram hotel. Aktivitas ini dilakukan sebagai
bentuk apresiasi sekaligus strategi untuk meningkatkan engagement dan

membangun hubungan positif dengan tamu.
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6. Pengukuran dan Evaluasi Kerja

Pengukuran dan evaluasi kinerja dalam social media marketing merupakan
langkah penting untuk menilai efektivitas konten yang dipublikasikan. Evaluasi ini
dilakukan menggunakan metrik kuantitatif seperti reach, impressions, dan
engagement rate. Reach mengacu pada jumlah pengguna unik yang melihat konten,
memberikan gambaran tentang seberapa luas jangkauan pesan. Impressions
menunjukkan total frekuensi tampilan konten, termasuk jika dilihat lebih dari sekali
oleh pengguna yang sama, yang menggambarkan tingkat eksposur. Sementara itu,
engagement rate mengukur sejauh mana audiens berinteraksi dengan konten,
melalui /ikes, komentar, dan shares. Rata-rata nilai engagement rate yang dianggap
baik berada di kisaran 1% hingga 5%, tergantung pada jenis konten dan jumlah
pengikut. Melalui metrik ini, pemasar dapat memahami tidak hanya jumlah audiens
yang melihat konten, tetapi juga tingkat keberhasilan konten dalam membangun

keterlibatan dan hubungan yang bermakna dengan audiens.

Dalam konteks ini, penulis berperan dalam menyusun monthly report dalam
bentuk presentasi Power Point setiap bulannya. Laporan ini mencakup analisis
performa media sosial hotel berdasarkan indikator popularitas seperti channel
performance (jumlah followers, total unggahan, reach, impressions, dan
engagement rate), serta performa Instagram Stories (jumlah story, replies, reach,
dan impressions). Selain itu, penulis juga menganalisis Instagram insight secara
menyeluruh, termasuk top post, top stories, dan top reels, serta mengevaluasi

exposure dari kolaborasi dengan vendor dan Key Opinion Leader (KOL).
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Gambar 3.9 Channel performance Instagram hotel

Sumber: PPT Monthly Report May Marketing Communication

Gambar 3.9 menunjukkan channel performance Instagram Hotel Mercure
Tangerang BSD City dari bulan Maret hingga Mei. Pada tahap evaluasi ini, penulis
berperan aktif dalam menghitung dan merekap data performa media sosial, meliputi
jumlah followers, total unggahan (total posts), jumlah kolaborasi konten (collab
posts), total reach, total engagement, dan engagement rate (E.R %). Selain itu,
penulis juga mencatat performa Instagram Stories, seperti total impression, total
reach, dan total replies. Dengan menginput dan membandingkan data dari bulan ke
bulan, penulis membantu tim dalam mengidentifikasi adanya peningkatan atau
penurunan kinerja misalnya, engagement rate meningkat signifikan dari 2,72% di
bulan Maret menjadi 8,5% di bulan Mei. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
konten yang dilakukan pada bulan tersebut lebih efektif dalam menarik perhatian
dan interaksi dari audiens. Data yang dikumpulkan menjadi dasar penting bagi
Marketing Communication Executive dan Director of Marketing Communication
dalam mengevaluasi perubahan serta peningkatan kinerja media sosial hotel dari
waktu ke waktu, sehingga dapat menyusun strategi yang lebih tepat sasaran untuk

meningkatkan performa sosial media ke depannya.
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Gambar 3.10 Insight Instagram hotel bulan May

Sumber: PPT Monthly Report May Marketing Communication

Dalam tahap pengukuran dan evaluasi, dapat dilihat pada Gambar 3.10,
penulis juga bertugas untuk menginput insight konten dengan performa terbaik,
seperti top reels, top post, dan top story yang memiliki jangkauan atau interaksi
tertinggi pada periode tertentu. Selain itu, penulis turut mencatat exposure yang
berisi likes, comment, saved dan share dari kolaborasi bersama Key Opinion Leader
(KOL) dan vendor yang melakukan fag ke akun Instagram hotel. Aktivitas ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis konten dan kolaborasi yang memberikan

dampak positif terhadap performa media sosial hotel.
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Gambar 3.11 Insight inquiry DM Instagram dan WhatsApp hotel untuk melihat urutan
pertanyaan apa yang paling sering ditanyakan publik
Sumber: PPT Monthly Report May Marketing Communication
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Gambar 3.11 menunjukkan bahwa penulis juga bertugas merekap inquiry
atau pertanyaan yang masuk dari audiens melalui WhatsApp dan Direct Message
(DM) Instagram setiap harinya ke dalam file Excel. Rekapan ini kemudian akan
dimasukkan ke dalam monthly report sebagai bagian dari evaluasi performa media
sosial. Melalui proses ini, penulis dapat mengidentifikasi frekuensi serta pola
kesamaan jenis inquiry yang masuk. Data tersebut menjadi indikator penting dalam
memahami kebutuhan, minat, dan informasi yang paling banyak dicari oleh
pengguna terkait layanan hotel. Dengan demikian, hasil rekapan ini berkontribusi
dalam penyusunan strategi komunikasi dan promosi yang lebih relevan dan

responsif terhadap audiens.

Berdasarkan seluruh aktivitas social media marketing yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa tujuan penulis dalam menjalankan melaksanakan social
media marketing adalah untuk mendukung upaya hotel dalam membangun citra
merek, meningkatkan brand awareness, serta menjalin hubungan yang baik dengan
audiens lewat manajemen konten dan interaksi strategis di social media, khususnya
Instagram. Melalui tahapan perencanaan, pembuatan konten, distribusi, interaksi,
hingga evaluasi kinerja, penulis tidak hanya terlibat dalam operasional harian
seperti mengunggah konten, membalas direct message, dan merekap data inquiry,
tetapi juga berperan dalam proses analisis insight performa media sosial hotel
(Siahaan, N. W. S., & Gusnadi, 2024). Aktivitas ini memberikan pengalaman nyata
bagi penulis dalam memahami bagaimana strategi komunikasi digital diterapkan

secara profesional dalam industri perhotelan.

2. Video Production

Dalam kegiatan magang, penulis juga turut berkontribusi secara aktif dalam
proses produksi konten video untuk acara internal dan dokumentasi apabila ada
event di hotel, seperti ACCOR Purpose Week, Ehipassiko Foundation, Junk
Journal, Blood Donation dan lainnya. Video production merupakan proses

pembuatan program video yang melibatkan tahapan perencanaan (preproduction),
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pelaksanaan perekaman (production), dan penyuntingan akhir (postproduction).
Aktivitas ini tidak hanya menekankan aspek teknis, seperti pengoperasian kamera,
pencahayaan, dan pengaturan suara, tetapi juga mencakup elemen estetika seperti
komposisi gambar, desain suara, dan penyuntingan untuk menciptakan makna yang
sesuai dengan tujuan komunikasi. Seiring berkembangnya teknologi digital, video
production juga semakin melibatkan keterampilan kerja sama tim, perencanaan
logistik, dan pemecahan masalah secara kreatif agar hasil akhir dapat tersampaikan
secara efektif kepada audiens. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh mengenai
aspek teknis dan konseptual menjadi penting bagi siapa pun yang terlibat dalam
proses produksi video, baik di studio maupun di lapangan (field production)
(Compesi & Gomez, 2016).

Tujuan utama dari video production adalah untuk menyampaikan pesan
secara efektif kepada audiens melalui medium visual dan audio. Proses ini
dirancang untuk menghasilkan program yang mampu menginformasikan,
mengedukasi, atau menghibur, tergantung pada konteks dan kebutuhan produksi.
Tidak hanya terbatas pada industri penyiaran, video production juga digunakan
secara luas di berbagai lingkungan seperti pendidikan, pemerintahan, korporasi,
hingga kebutuhan personal. Oleh karena itu, setiap produksi video diarahkan untuk
mencapai dampak komunikasi tertentu terhadap target audiens yang telah
ditentukan sejak tahap perencanaan (preproduction) (Compesi & Gomez, 2016).

Menurut buku Introduction to Video Production: Studio, Field, and Beyond,
video production secara umum dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu pre-
production, production, dan post-production. (Compesi & Gomez, 2016). Berikut

merupakan penjelasan dari kegiatan penulis sesuai dengan tahapannya:

1) Pre Production

Menurut Compesi dan Gomez (2016), tahap pre-production merupakan
bagian yang krusial dalam proses video production karena menjadi fondasi utama
untuk menjamin kelancaran tahap produksi dan pasca-produksi. Tahap ini berfokus
pada perencanaan menyeluruh baik dari sisi kreatif maupun teknis, seperti

pengembangan ide, penulisan naskah, penjadwalan, pemilihan lokasi, penyusunan
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anggaran, hingga pengorganisasian kru dan perlengkapan produksi. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh elemen produksi telah
dipersiapkan secara matang sebelum proses pengambilan gambar dimulai.

Dalam tahap pre-production, penulis memulai proses penciptaan konten
dengan menyusun draft ide-ide awal dalam bentuk tautan referensi yang
dikumpulkan ke dalam file Excel sebagai bagian dari perencanaan kreatif. Selama
tahap ini, penulis juga dibekali arahan teknis dari Marketing Communication
Executive terkait dasar-dasar pengambilan video, seperti pengaturan angle,
pencahayaan, penggunaan teknik zoom in, serta komposisi visual yang efektif.
Pengetahuan tersebut kemudian diterapkan dalam proses perencanaan teknis,
termasuk dengan menyiapkan perangkat utama yang akan digunakan, yaitu
handphone. Penulis memastikan bahwa perangkat memiliki kondisi optimal untuk
produksi, dengan mengecek kapasitas penyimpanan (storage) yang cukup, kondisi
baterai, dan fungsionalitas kamera. Untuk kegiatan eksternal seperti acara
Ehipassiko Foundation yang diselenggarakan di area hotel, penulis terlebih dahulu
melakukan koordinasi dan meminta izin kepada pihak panitia sebelum pengambilan
gambar dilakukan. Penulis juga menerima arahan langsung dari atasan mengenai
acara-acara apa saja yang perlu didokumentasikan, termasuk informasi waktu dan
lokasi pelaksanaan yang berlangsung di dalam area hotel. Informasi tersebut
digunakan untuk menyusun penjadwalan dokumentasi agar seluruh kegiatan yang
ditugaskan dapat tercakup dengan baik. Seluruh aktivitas ini sejalan dengan
pandangan Compesi dan Gomez (2016) bahwa tahap pre-production mencakup
perencanaan teknis dan logistik secara menyeluruh guna memastikan kelancaran

produksi di lapangan.
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Gambar 3.12 List referensi konten dari Tiktok

Sumber: Excel Referensi konten

Gambar 3.12 menunjukkan draft yang memuat referensi visual dan naratif
berdasarkan tren terkini dari platform seperti TikTok. Sebagai langkah awal
produksi, penulis mencari inspirasi melalui TikTok untuk menentukan gaya
pengambilan gambar, transisi, musik latar, serta pola storytelling yang sesuai.
Selain itu, penulis juga merujuk pada konten Reels Instagram @mercurebsdcity
untuk memastikan hasil editing tetap selaras dengan standar visual dan citra
profesional hotel. Melalui tahap ini, penulis dapat memastikan bahwa konten yang
akan diproduksi bersifat relevan, menarik secara visual, serta konsisten dengan

identitas merek hotel.

2) Production

Menurut Compesi dan Gomez (2016), tahap production merupakan fase di
mana seluruh perencanaan yang telah dibuat pada tahap pre-production diterapkan
secara langsung dalam bentuk pengambilan gambar dan suara. Pada tahap ini,
proses video production benar-benar dimulai, dan pelaksana produksi harus mampu

menerjemahkan konsep kreatif ke dalam hasil visual yang sesuai dengan tujuan
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komunikasi. Dalam praktiknya, penulis berperan sebagai satu-satunya tim produksi
yang bertanggung jawab penuh dalam mendokumentasikan berbagai kegiatan hotel
tertentu, seperti acara pertemuan korporat, event komunitas, sesi pelatihan internal,
hingga kegiatan sosial. Pengambilan gambar dilakukan secara langsung di berbagai
area hotel sesuai dengan lokasi acara berlangsung, baik di ballroom, kantin, area
publik, maupun back office. Penulis merekam momen-momen tersebut dengan
mempertimbangkan aspek teknis yang telah dipelajari sebelumnya, seperti
komposisi visual, pencahayaan, dan kestabilan kamera. Sesuai dengan panduan
Compesi dan Gomez (2016), tahap production menuntut ketepatan dalam
pengambilan gambar, keterampilan teknis, serta kemampuan untuk beradaptasi
dengan kondisi lapangan, khususnya dalam konteks field production yang dinamis
dan sering kali memerlukan fleksibilitas tinggi.

Dalam pelaksanaan magang, penulis menunjukkan keterlibatan aktif dalam
proses produksi dengan mendokumentasikan berbagai kegiatan atau acara hotel
melalui pengambilan foto dan video. Misalnya, ketika terdapat acara internal hotel
seperti acara Potluck (11 April 2025), Blood Donation (5 Mei 2025) atau Accor
Purpose Week (13-16 Mei 2025), penulis akan diminta membuat video rekap
kegiatan tersebut. Selain acara internal, penulis juga terlibat dalam pembuatan
konten untuk kegiatan yang diselenggarakan oleh tim Marketing Communication,
seperti Junk Journal Workshop maupun event eksternal lainnya. Penulis
menggunakan kamera ponsel sendiri dan untuk menangkap momen-momen penting
secara langsung. Dalam praktiknya, penulis memperhatikan aspek teknis seperti
kestabilan kamera, pencahayaan yang cukup, serta komposisi visual yang sesuai
dengan standar perusahaan. penulis juga menyesuaikan posisi pengambilan
gambar, background dan mengarahkan subjek jika diperlukan, agar hasil
dokumentasi dapat menyampaikan pesan yang tepat dan terlihat profesional. Selain
itu, penulis mengatur set lokasi secara sederhana untuk memastikan latar belakang
mendukung visual yang ditampilkan. Semua langkah ini merupakan bagian penting
dari tahap produksi, yang menjadi pondasi utama dalam menghasilkan konten
berkualitas sebelum masuk ke tahap post-production. Berikut salah satu acara

internal perusahaan yang penulis dokumentasikan yaitu, Accor Purpose Week.
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Gambar 3.13 Dokumentasi Accor Purpose Week

Sumber: Handphone penulis

Gambar 3.13 merupakan contoh dokumentasi video mentah yang diambil
oleh penulis dalam salah satu acara internal hotel, yaitu Accor Purpose Week. Acara
ini diselenggarakan oleh tim HRD Hotel Mercure BSD City pada 13—16 Mei 2025
dan ditujukan bagi seluruh karyawan, dengan tema serta aktivitas yang berbeda
setiap harinya. Sebagai bagian dari tahap production, penulis bertanggung jawab
untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan selama empat hari melalui
pengambilan foto dan video secara langsung di lokasi. Dalam prosesnya, penulis
memperhatikan kualitas visual, sudut pengambilan gambar, serta alur kegiatan agar
hasil dokumentasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menarik secara estetis.
Dokumentasi ini merupakan salah satu dari berbagai acara internal maupun
eksternal yang didokumentasikan oleh penulis selama masa magang, bergantung
pada arahan atasan dan jadwal kegiatan hotel. Hal ini sejalan dengan penjelasan
Compesi dan Gomez (2016) bahwa tahap production menuntut keterampilan teknis

dalam pengoperasian alat, kepekaan terhadap momen visual, serta perhatian
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terhadap kesinambungan naratif agar hasil produksi dapat digunakan secara efektif

dalam berbagai konteks komunikasi, baik internal maupun eksternal.

3) Post Production

Tahap post-production merupakan proses lanjutan setelah seluruh materi video
selesai direkam. Pada tahap ini, kegiatan berfokus pada pemilihan, penyuntingan,
dan penyusunan ulang footage untuk membentuk narasi yang utuh, logis, dan sesuai
dengan tujuan komunikasi yang telah ditetapkan. Materi mentah hasil produksi
tidak langsung dapat digunakan, melainkan perlu disesuaikan secara visual dan
audio agar lebih informatif, menarik, dan mudah dipahami oleh audiens. Compesi
dan Gomez (2016) menjelaskan bahwa aktivitas post-production mencakup
berbagai elemen teknis seperti pemotongan bagian yang tidak relevan, penyusunan
ulang urutan adegan berdasarkan kronologi atau alur cerita, penambahan musik
latar, transisi antar adegan, serta koreksi warna dan suara untuk menciptakan
keselarasan antar elemen visual. Namun demikian, post-production tidak semata-
mata bersifat teknis; tahap ini juga menuntut sensitivitas kreatif karena proses
pengolahan materi akan menentukan bagaimana pesan disampaikan dan
dipersepsikan oleh khalayak.

Dalam praktiknya, penulis bertanggung jawab atas seluruh proses post-
production menggunakan aplikasi CapCut Pro. Penulis melakukan pemotongan
durasi video, pengurutan footage sesuai alur kegiatan, penambahan musik latar dan
transisi yang sesuai dengan nuansa acara, serta menyesuaikan aspek visual seperti
pencahayaan, warna, dan ketajaman agar konten tampil lebih profesional dan
konsisten dengan identitas visual Hotel Mercure BSD City. Seluruh proses ini
dilakukan agar konten akhir tidak hanya layak unggah, tetapi juga mampu
merepresentasikan citra dan pesan hotel secara efektif kepada audiens. (Compesi &

Gomez, 2016).
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Gambar 3.14 Proses editing konten event Accor Purpose Week

Sumber: Handphone penulis

Gambar 3.14 memperlihatkan proses editing konten dari video mentah hasil
dokumentasi yang telah direkam oleh penulis selama kegiatan berlangsung. Proses
ini merupakan bagian dari tahap post-production, di mana penulis menyusun ulang
urutan footage menggunakan aplikasi CapCut Pro untuk membentuk alur cerita
yang runtut, informatif, dan mudah dipahami oleh audiens. Penyusunan urutan
visual dilakukan dengan mempertimbangkan logika kronologis dari kegiatan yang
didokumentasikan, sehingga pesan yang disampaikan melalui video menjadi lebih
terstruktur dan komunikatif. Selain pengurutan, penulis juga menambahkan
berbagai elemen pendukung seperti musik latar yang sesuai dengan suasana acara,
teks naratif untuk menjelaskan informasi penting, serta judul atau opening card
yang memperkuat konteks video. Penambahan elemen-elemen ini bertujuan untuk
memperkuat daya tarik visual sekaligus memperjelas pesan utama yang ingin
disampaikan kepada penonton. Seluruh proses penyuntingan dilakukan dengan
mengacu pada standar komunikasi visual yang ditetapkan oleh Hotel Mercure BSD

City, agar konten yang dihasilkan tetap mencerminkan citra profesional, konsisten
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secara estetika, dan layak untuk dipublikasikan melalui kanal komunikasi internal

maupun media sosial hotel.

Baik Bu Devi

Thank you

Dengan senang hati lbu A

Saya lupa bs masukin temanya

ACCOR PURPOSE WEEK 2025
12 ~ 16 MAY 2025

Yg day1
Piomeering Day

Pas video di kegiatannya ditulis Cup Tower
challenge

Baik Bu Devi

Mantepp

Mksh ya videonya

Gambar 3.15 Proses distribusi konten event Accor Purpose Week

Sumber: Handphone penulis

Setelah proses editing selesai, penulis mendistribusikan konten video kepada
atasan di divisi Marketing Communication melalui grup internal. Untuk konten
acara Accor Purpose Week, video juga dikirimkan kepada pihak terkait, seperti
HRD, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.15. Distribusi ini bertujuan untuk
mendapatkan masukan atau revisi sebelum konten dinyatakan final. Setelah
mendapat persetujuan (approval), konten video akan didistribusikan kembali
kepada atasan dan dapat dibagikan kepada karyawan sebagai dokumentasi acara.
Selain untuk konsumsi internal, konten ini juga dapat digunakan oleh karyawan
untuk dibagikan melalui media sosial pribadi sebagai bentuk partisipasi dan

publikasi acara.
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Dengan demikian, keterlibatan penulis dalam proses video production di Hotel
Mercure Tangerang BSD City mencerminkan pemahaman praktis yang menyeluruh
terhadap tiga tahapan utama dalam produksi video, yaitu pre-production,
production, dan post-production (Compesi & Gomez, 2016). Dimulai dari
perencanaan ide yang terstruktur, pelaksanaan pengambilan gambar yang
memperhatikan aspek teknis dan estetika, hingga penyuntingan konten yang
disesuaikan dengan identitas visual hotel, penulis tidak hanya berperan dalam
mendokumentasikan berbagai kegiatan internal dan eksternal, tetapi juga
mengembangkan keterampilan teknis serta kreativitas dalam menghasilkan konten
visual yang relevan. Seluruh proses ini mempertegas pentingnya kolaborasi,
kedisiplinan, dan ketelitian dalam setiap tahapan produksi guna menciptakan
produk video yang tidak hanya fungsional, tetapi juga efektif dalam mendukung

komunikasi internal maupun eksternal perusahaan.

3. Direct Marketing

Direct marketing merupakan strategi komunikasi pemasaran dimana
perusahaan berinteraksi secara langsung dengan pelanggan atau calon konsumen
untuk mendorong respons langsung atau transaksi penjualan. Berbeda dengan iklan
tradisional, direct marketing tidak melibatkan perantara, sehingga pesan
disampaikan secara langsung kepada target audiens. Direct marketing ditekankan
merupakan elemen penting dalam promosi terpadu karena berperan dalam
membangun hubungan pelanggan dan meningkatkan efektivitas respons pemasaran
(Andrews & Shimp, 2018). Direct marketing penting karena memberikan
perusahaan kemampuan untuk menjalin komunikasi secara langsung dan personal
dengan konsumen, memungkinkan penyesuaian pesan sesuai dengan karakteristik
atau kebutuhan segmen pasar tertentu, serta memberikan jalur yang jelas untuk
memperoleh umpan balik atau respons yang dapat diukur secara langsung; selain
itu, direct marketing juga berperan penting dalam membangun hubungan jangka

panjang dengan pelanggan dan mendukung strategi penjualan secara lebih efisien
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dan terukur dibandingkan dengan pendekatan komunikasi pemasaran yang lebih
umum atau bersifat massal (Clow & Baack, 2018).

Berdasarkan pemaparan Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), direct marketing
mencakup berbagai bentuk komunikasi langsung yang bertujuan mendorong
respons serta membangun hubungan dengan pelanggan (Chaffey, D., &
Ellis-Chadwick, 2019). Bentuk-bentuk direct marketing meliputi: direct mail,
telemarketing, email marketing, SMS dan mobile messaging marketing, direct
response advertising, personal selling, dan database marketing (Siahaan, N. W. S.,
& Gusnadi, 2024). Dalam konteks pekerjaan penulis yang melakukan broadcast
informasi acara Blood Donation pada 5 Mei 2025, penulis menerapkan mobile

messaging marketing sebagai bagian dari strategi direct marketing.

Mobile Messaging Marketing

Mobile messaging marketing merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam
pemasaran digital yang memanfaatkan pesan singkat berbasis perangkat mobile
seperti SMS, MMS, dan aplikasi pesan instan (misalnya WhatsApp dan Facebook
Messenger) untuk menjangkau konsumen secara langsung dan personal. Strategi ini
memungkinkan pengiriman pesan yang relevan, tepat waktu, dan bersifat interaktif,
sehingga berpotensi meningkatkan engagement serta respons dari konsumen. Selain
itu, mobile messaging juga dikenal memiliki tingkat keterbacaan (open rate) yang
tinggi dan mampu mendukung komunikasi dua arah antara merek dan pelanggan
((Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, 2019). Berikut adalah tahapan Mobile Messaging
Marketing menurut Chaffey & Ellis-Chadwick (2019):

1. Customer Insight dan Segmentasi

Tahap ini melibatkan pemahaman terhadap karakteristik, preferensi, dan
perilaku pelanggan melalui data yang tersedia. Segmentasi dilakukan agar pesan
yang dikirim lebih relevan dan personal. Dalam praktiknya, penulis menerima

daftar tamu eksternal yang terdiri dari nama dan nomor ponsel peserta Blood
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Donation tahun sebelumnya yang diberikan oleh HRD dan Director of Marketing

communication untuk mendukung proses segmentasi secara tepat.
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Gambar 3.16 Data guest Blood Donation hotel

Sumber: (Data Olahan Magang, 2025)

Gambar 3.16 menunjukkan database tamu Blood Donation tahun sebelumnya
yang kemudian diinput oleh penulis ke dalam kontak WhatsApp Business hotel

secara manual atau satu-satu.

2. Pengembangan Penawaran dan Pesan

Tahap ini berfokus pada perancangan pesan pemasaran yang akan dikirimkan
kepada pelanggan melalui WhatsApp Business. Pesan yang dikembangkan harus
memenuhi beberapa kriteria utama, yakni singkat, jelas, menarik perhatian, serta
mengandung elemen ajakan bertindak (call-to-action) yang kuat untuk mendorong
respons langsung dari pelanggan, seperti melakukan reservasi, membalas pesan,
atau menghadiri acara.

Dalam praktiknya, penulis terlibat langsung dalam proses ini, khususnya pada

bagian penyusunan kalimat pembuka yang berfungsi sebagai penghantar utama
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pesan. Kalimat ini dirancang untuk menyapa audiens secara personal dan
menciptakan kesan ramah sekaligus informatif. Selanjutnya, struktur utama dan
redaksi pesan disusun bersama atasan, yaitu Director of Marketing Communication,
guna memastikan kesesuaian dengan standar komunikasi brand hotel serta

efektivitas pesan dalam menarik minat penerima.

v M Cluster Sabang...
{ 81 ,‘i':. arcom Cluster Sabang... %

[bloodfestmercurehs:

Dear Ibu (mention namanya)

Blood Donation

Experience the joy of giving back at
BloodFest, where your donation can help
save lives.

Date and time : Monday, 05 May 2025 /
09.00 - 12.00
Venue : Mercure Tangerang BSD City

Activities :

- Blood Donations

« Body-health check by Konimex

« Eyes-health check by AYY Ready
» Dental check by Happy Dental

Register now!

For more info :
Devi :

ini yaa sekalian kasi gambarnya

Gambear 3.17 Proses Perancangan Pesan

Sumber: Group WhatsApp Marketing communication

Gambar 3.17 memperlihatkan Director of Marketing Communication
mengirimkan rancangan utama pesan yang akan digunakan oleh penulis untuk
melakukan broadcasting informasi mengenai kegiatan Blood Donation. Dalam
proses penyusunan pesan ini, penulis bertanggung jawab untuk merancang kalimat
pembuka yang bersifat personal dan sopan. Penggunaan bahasa yang sopan dalam
berkomunikasi dengan pelanggan sangat penting karena dapat meningkatkan

kepuasan, membangun hubungan yang kuat, memperbaiki citra perusahaan,
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menghindari konflik, serta meningkatkan efektivitas komunikasi dan kualitas
pelayanan secara keseluruhan (Kotler, P., & Keller, 2016). Berikut adalah kalimat
pembuka yang dirancang oleh penulis, "Selamat sore Ibu/Bapak (nama tamu),
perkenalkan saya Putri, tim Marcomm dari Hotel Mercure Tangerang BSD City.
Dengan hormat, saya ingin menyampaikan informasi terkait kegiatan donor darah
yang akan hotel kami selenggarakan berikutnya." Kalimat pembuka ini dirancang
untuk menciptakan kesan profesional sekaligus ramah, sebagai bagian dari strategi

komunikasi langsung yang efektif melalui mobile messaging marketing.

3. Pemilihan Kanal dan Media Pengiriman

Tahap ini berfokus pada pemilihan channel dan media yang paling sesuai untuk
menyampaikan pesan kepada target audiens. Pada tahap ini, penulis menggunakan
WhatsApp Business hotel sebagai media untuk menyebarkan informasi kegiatan
Blood Donation. Kanal ini dipilih karena mampu menjangkau tamu secara
langsung, cepat, dan personal. Pesan dikirim pada sore hari, saat tingkat
keterbacaan audiens cenderung tinggi. Penggunaan aplikasi pesan instan seperti
WhatsApp termasuk dalam strategi mobile messaging marketing, karena
mendukung komunikasi yang personal dan real-time (Chaffey, D., &
Ellis-Chadwick, 2019). Selain itu, WhatsApp Business juga merupakan bagian dari
strategi direct marketing, karena memungkinkan pengiriman pesan tanpa perantara

dan membangun hubungan dua arah dengan pelanggan.

4) Pengiriman Pesan dan Otomatisasi
Tahap ini melibatkan pengiriman pesan secara massal atau tersegmentasi
dengan bantuan teknologi untuk efisiensi dan personalisasi. Berdasarkan tahap
sebelumnya, penulis telah menyimpan seluruh kontak database tamu Blood
Donation tahun lalu. Selanjutnya, penulis mengirimkan pesan yang telah
dirancang secara personal satu per satu melalui WhatsApp Business kepada

sekitar 100 kontak yang telah disimpan sebelumnya.
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Gambar 3.18 WhatsApp Blast Blood Donation secara manual

Sumber: WhatsApp Business hotel

Gambar 3.18 memperlihatkan proses pengiriman pesan yang sebelumnya telah
dirancang. Dalam pesan tersebut, terdapat kalimat pembuka yang personal, poster
kegiatan Blood Donation, serta informasi lengkap mengenai acara, sepert link
registration, tanggal pelaksanaan, lokasi, dan aktivitas yang akan berlangsung.
Pada tahap ini, penulis melakukan proses broadcast secara manual melalui
WhatsApp Business, dengan menyapa setiap tamu menggunakan nama masing-
masing yang telah disimpan di database. Pendekatan ini dilakukan untuk
menciptakan komunikasi yang lebih personal, dan sopan, meningkatkan
kemungkinan pesan dibaca, serta membangun hubungan yang lebih baik antara

hotel dan tamu.
5) Pengukuran dan Analisis Respons

Tahap ini berfokus pada pelacakan metrik seperti open rate, jumlah klik pada
tautan, serta tingkat konversi untuk menilai efektivitas kampanye mobile
messaging. Namun, dalam praktiknya penulis tidak terlibat secara langsung dalam
proses ini karena formulir pendaftaran (/ink registration) yang dibagikan melalui

WhatsApp blast dikelola sepenuhnya oleh tim Human Resources Department
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(HRD) dan atasan Marketing Communication Executive. Oleh karena itu, evaluasi

hasil respons dilakukan secara internal oleh atasan tanpa melibatkan penulis.
6) Optimasi dan Penyesuaian Strategi

Tahap ini merupakan langkah lanjutan setelah proses analisis respons
dilakukan. Berdasarkan data yang diperoleh, seperti tingkat keterbacaan, jumlah
klik tautan, dan tingkat partisipasi, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas
kampanye mobile messaging yang telah dilakukan. Hasil evaluasi tersebut
digunakan untuk melakukan berbagai penyesuaian, seperti mengoptimalkan isi
pesan agar lebih menarik, mensegmentasi audiens secara lebih spesifik, dan
menyesuaikan waktu pengiriman agar pesan diterima pada waktu yang paling
efektif. Penyesuaian ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi dan dampak
komunikasi pada kampanye berikutnya.

Dalam konteks kegiatan magang, penulis tidak terlibat langsung dalam tahap
ini. Kontribusi penulis hanya sampai pada tahap keempat, yaitu proses WhatsApp
blast manual kepada seluruh kontak yang sudah tersimpan. Seluruh data hasil
respons dan proses analisis ditangani langsung oleh tim internal perusahaan.

Mobile messaging marketing merupakan bentuk direct marketing yang efektif
dalam menjalin komunikasi langsung dan personal dengan pelanggan. Melalui
tahapan-tahapan strategis yang dijalankan, penulis telah menerapkan pendekatan
ini secara langsung dalam mendukung penyebaran informasi acara Blood Donation
menggunakan WhatsApp Business hotel. Meskipun keterlibatan penulis terbatas
hingga tahap pengiriman pesan secara manual, pengalaman ini memberikan
pemahaman praktis mengenai penerapan komunikasi pemasaran digital berbasis

data dan hubungan pelanggan yang responsif.

3.2.3 Kendala Utama

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis menghadapi beberapa kendala

utama sebagai berikut:
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1) Keterbatasan dalam memahami evaluasi performa media sosial menjadi
salah satu kendala utama yang dihadapi penulis selama magang. Penulis
belum sepenuhnya menguasai cara membaca dan menganalisis metrik
digital seperti reach, dan impression yang menjadi indikator utama dalam
menilai efektivitas konten di media sosial. Hal ini disebabkan oleh belum
adanya pembekalan teknis mengenai analisis performa media sosial dalam
kurikulum perkuliahan, sehingga penulis perlu beradaptasi secara mandiri
untuk memahami standar evaluasi yang diterapkan di dunia industri.

2) Dalam mengolah konten video agar sesuai dengan standar visual
perusahaan, penulis menggunakan aplikasi editing bernama CapCut Pro.
Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur tambahan yang hanya tersedia
melalui versi berbayar, seperti penghilangan watermark, efek profesional,
dan akses penuh ke pustaka musik. Selama masa magang, seluruh biaya
langganan aplikasi ditanggung oleh penulis sendiri. Hal ini menjadi beban
tambahan yang perlu diperhatikan, terutama karena aplikasi ini digunakan
hampir setiap minggu untuk produksi konten Instagram Reels dan video
promosi hotel lainnya.

3) Keterbatasan arahan dalam proses dokumentasi kegiatan menjadi salah satu
kendala yang dihadapi penulis selama magang. Dalam pelaksanaan tugas
dokumentasi untuk memproduksi video, penulis tidak selalu diberikan brief
atau arahan naratif yang jelas terkait pesan komunikasi atau alur storytelling
yang ingin disampaikan. Hal ini menyebabkan proses dokumentasi lebih
bersifat teknis dan berfokus pada pengambilan gambar atau video, tanpa

landasan strategi komunikasi yang kuat.

3.3 Solusi

Adapun solusi yang diterapkan penulis dalam menghadapi kendala selama

masa magang adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Untuk mengatasi keterbatasan dalam memahami evaluasi performa
media sosial, penulis mengambil inisiatif untuk belajar langsung di
lapangan dan aktif bertanya kepada Marketing Communication
Executive terkait cara membaca serta menganalisis metrik digital
seperti reach dan impression. Melalui komunikasi yang intensif dan
praktik langsung dalam aktivitas harian, penulis secara bertahap
memahami standar evaluasi performa media sosial yang diterapkan di
hotel.

Terkait penggunaan aplikasi editing berbayar seperti CapCut Pro,
penulis tetap memilih untuk berinvestasi secara pribadi demi menjaga
kualitas konten video yang dihasilkan. Meskipun tidak mendapatkan
subsidi dari perusahaan, penulis mempertimbangkan bahwa hasil
akhir yang lebih profesional sepadan dengan biaya yang dikeluarkan.
Untuk mengatasi keterbatasan arahan dalam proses dokumentasi,
penulis secara proaktif bertanya kepada atasan terkait informasi
seputar acara yang akan didokumentasikan, termasuk tujuan kegiatan,
pesan yang ingin disampaikan, serta segmentasi audiensnya. Penulis
juga mengikuti jalannya acara dari awal hingga akhir guna memahami
konteks keseluruhan, sehingga dapat merancang konsep pengambilan
gambar dan alur video secara lebih terstruktur. Dengan memahami
gambaran umum kegiatan secara menyeluruh, penulis dapat
menyesuaikan teknik pengambilan gambar dan proses penyuntingan

(editing) agar sejalan dengan narasi yang diinginkan
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